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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas variasi latihan rondos 4 on 2 plus 2 zona play dan passing games 4 on 4 plus 

2 terhadap keterampilan passing dan stopping pemain U-10 SSB Taliwang Maras. Masalah penelitian berangkat dari 

rendahnya kualitas passing-stopping pemain usia dini yang terlihat dari penggunaan latihan yang masih monoton, kurang 

berbasis situasi permainan, dan belum memberi tekanan pengambilan keputusan yang cukup. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen two group pretest-posttest. Sampel berjumlah 20 pemain U-10 yang 

dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 10 pemain kelompok rondos dan 10 pemain kelompok passing games. Instrumen 

yang digunakan adalah tes sepak tahan bola selama 30 detik. Perlakuan diberikan selama enam minggu melalui 18 

pertemuan. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan paired sample t-test pada taraf signifikansi 0,05. Hasil 

menunjukkan bahwa kelompok rondos meningkat dari rerata 5,60 menjadi 7,60, dengan selisih 2,00 poin, t (9) = 9,487, 

p<0,001, dan effect size dz=3,00. Kelompok passing games meningkat dari rerata 5,60 menjadi 7,50, dengan selisih 1,90 

poin, t (9) = 10,585, p<0,001, dan effect size dz=3,35. Perbandingan peningkatan menunjukkan rondos sedikit lebih 

unggul secara praktis karena menghasilkan rerata post-test dan kenaikan absolut yang lebih tinggi. Temuan ini 

menegaskan bahwa latihan berbasis permainan, terutama rondos dengan superioritas numerik dan perpindahan zona, 

efektif untuk memperbaiki akurasi operan, kontrol bola pertama, dukungan ruang, orientasi tubuh, dan keputusan 

sederhana pada pemain usia dini. 

 

Kata Kunci: Rondos; Passing Games; Passing; Stopping; Sepak Bola Usia Dini.

 

PENDAHULUAN 

Sepak bola usia dini tidak cukup dipahami sebagai proses mengenalkan anak pada permainan 

beregu, tetapi sebagai fase fundamental untuk membangun literasi gerak, kebiasaan teknik dasar, 

kemampuan mengambil keputusan, serta pemahaman ruang yang kelak menentukan kesiapan pemain 

memasuki jenjang latihan yang lebih kompleks. Pada kelompok U-10, proses pembinaan harus 

menempatkan keterampilan passing dan stopping sebagai kompetensi inti, sebab kedua teknik 

tersebut menjadi penghubung antara penguasaan bola individual dan keberhasilan kerja sama tim. 

Passing memungkinkan bola dipindahkan dari satu pemain ke pemain lain secara cepat, sedangkan 

stopping atau kontrol bola pertama menentukan apakah pemain dapat melanjutkan permainan dengan 

aman, mengubah arah serangan, atau mempertahankan penguasaan bola di bawah tekanan. Apabila 

pemain belum mampu melakukan passing yang akurat dan stopping yang stabil, alur permainan 

menjadi mudah terputus, ritme tim menurun, dan peluang untuk membangun serangan tidak 

berkembang secara efektif. 

Konteks penelitian ini berada pada SSB Taliwang Maras, salah satu sekolah sepak bola di 

Sumbawa Barat yang membina pemain usia dini. Masalah utama yang ditemukan adalah pemain U-

10 masih lemah dalam keterampilan passing dan stopping karena pola latihan cenderung monoton 

dan konvensional. Latihan yang terlalu repetitif tanpa variasi permainan memang dapat memberi 

pengulangan teknik, tetapi sering gagal menciptakan hubungan antara teknik, persepsi, dan 
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keputusan. Pemain mungkin mampu mengoper bola pada situasi tanpa lawan, tetapi mengalami 

kesulitan ketika harus mengontrol bola sambil membaca posisi teman, lawan, dan ruang kosong. Pada 

usia dini, kondisi ini perlu ditangani melalui bentuk latihan yang tetap sederhana, menyenangkan, 

dan sesuai karakter perkembangan anak, namun cukup kaya untuk menghadirkan tekanan permainan 

nyata. 

Literatur kepelatihan sepak bola modern menunjukkan bahwa latihan berbasis permainan 

seperti small-sided games, rondos, dan passing games dapat menjadi solusi untuk menggabungkan 

latihan teknik dengan konteks taktik. Small-sided games memperkecil jumlah pemain, ukuran 

lapangan, atau aturan permainan sehingga pemain memperoleh lebih banyak sentuhan bola dan lebih 

sering menghadapi situasi mengambil keputusan (Clemente et al., 2021; Fernández-Espínola et al., 

2020). Rondo merupakan bentuk latihan penguasaan bola yang menciptakan superioritas numerik 

bagi tim penguasa bola, sehingga pemain dituntut memainkan operan pendek, membuka garis 

passing, berorientasi sebelum menerima bola, dan mengontrol bola dengan sentuhan awal yang 

efisien (Borges et al., 2022; Clemente & Sarmento, 2020). Passing games, di sisi lain, menyediakan 

situasi permainan yang lebih terbuka dan menyerupai pertandingan kecil, sehingga pemain berlatih 

mengoper, bergerak mendukung, dan mempertahankan bola dalam interaksi antarpemain yang 

dinamis. 

Namun, solusi dalam literatur belum sepenuhnya menjawab kebutuhan praktis pembinaan di 

tingkat sekolah sepak bola lokal. Banyak penelitian membahas small-sided games secara umum, 

sementara kajian yang membandingkan secara langsung variasi rondos 4 on 2 plus 2 zona play dan 

passing games 4 on 4 plus 2 pada pemain U-10 masih terbatas. Selain itu, sebagian besar pembahasan 

lebih menekankan respons fisik atau taktik, sedangkan keterampilan gabungan passing-stopping 

sebagai indikator teknik dasar usia dini belum selalu menjadi fokus utama. Kesenjangan ini penting 

karena pelatih usia dini membutuhkan bukti yang lebih operasional: bentuk latihan mana yang lebih 

mudah diterapkan, memberi peningkatan terukur, dan sesuai dengan kebutuhan anak yang masih 

berada pada fase penguasaan teknik dasar. 

Rondos 4 on 2 plus 2 zona play menawarkan karakteristik yang spesifik. Pemain penguasa 

bola berada dalam kondisi unggul jumlah sehingga peluang keberhasilan passing lebih besar, tetapi 

tetap mendapat tekanan dari pemain bertahan. Struktur zona menuntut pemain tidak hanya mengoper 

bola, tetapi juga memahami kapan bola harus dipindahkan ke area lain. Dengan demikian, latihan ini 

menstimulasi akurasi passing, kontrol bola pertama, kecepatan orientasi, dan kemampuan 

menemukan ruang. Passing games 4 on 4 plus 2 juga relevan karena menghadirkan format permainan 

kecil dengan pemain netral yang membantu tim penguasa bola. Bentuk ini memungkinkan pemain 

merasakan transisi menyerang-bertahan, tekanan lawan, dan variasi arah operan. Kedua latihan 

memiliki dasar teoretis yang kuat, tetapi perbedaan struktur tugas dapat menghasilkan adaptasi yang 

berbeda. 

Berdasarkan konteks, masalah, solusi literatur, dan kesenjangan tersebut, penelitian ini 

bertujuan menganalisis efektivitas variasi latihan rondos 4 on 2 plus 2 zona play dan passing games 

4 on 4 plus 2 terhadap keterampilan passing dan stopping pemain U-10 SSB Taliwang Maras tahun 

2024 serta menentukan bentuk latihan yang lebih efektif. Novelty penelitian ini terletak pada 

pemfokusan dua model latihan berbasis permainan yang diterapkan pada pemain U-10 dalam konteks 

sekolah sepak bola lokal dengan indikator gabungan passing-stopping. Ruang lingkup penelitian 

dibatasi pada pemain U-10, program latihan enam minggu, instrumen tes sepak tahan bola 30 detik, 

dan analisis peningkatan pre-test ke post-test pada masing-masing kelompok. Dengan demikian, 
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penelitian ini diharapkan memberi kontribusi empiris bagi pelatih sepak bola usia dini dalam 

merancang latihan teknik yang variatif, kontekstual, dan berbasis bukti. 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan eksperimen two group 

pretest-posttest design. Desain ini dipilih karena penelitian bertujuan mengetahui perubahan 

keterampilan passing dan stopping sebelum dan sesudah pemberian perlakuan pada dua kelompok 

latihan yang berbeda. Kelompok pertama memperoleh latihan rondos 4 on 2 plus 2 zona play, 

sedangkan kelompok kedua memperoleh latihan passing games 4 on 4 plus 2. Masing-masing 

kelompok diukur pada tahap awal melalui pre-test, kemudian mengikuti program latihan selama enam 

minggu, dan diukur kembali melalui post-test. Dengan desain ini, efektivitas perlakuan dapat dilihat 

dari perbedaan skor pre-test dan post-test pada masing-masing kelompok serta perbandingan rerata 

hasil akhir antarkelompok. 

Subjek dan Prosedur Penelitian 

Partisipan penelitian adalah pemain U-10 SSB Taliwang Maras tahun 2024 yang aktif 

mengikuti latihan. Sampel berjumlah 20 pemain dan dibagi menjadi dua kelompok: 10 pemain 

kelompok rondos dan 10 pemain kelompok passing games. Kelompok rondos terdiri atas Imam, 

Yuda, Alvaro, Abian, Athar, Deka, Rama, Maulana Arafah, M. Aimar, dan Mahesa. Kelompok 

passing games terdiri atas Khafi, Galang, Adrian, Albi, Reza, Dafa, Rizki, Rifki, Baim, dan Iit. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan pertimbangan bahwa pemain berada 

pada kelompok usia yang sama, aktif mengikuti program latihan, serta sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Pembagian kelompok dilakukan untuk memastikan kedua variasi latihan dapat diamati 

secara terpisah. 

Prosedur penelitian terdiri atas tahap persiapan, pre-test, pemberian treatment, post-test, dan 

pengolahan data. Tahap persiapan meliputi pengurusan izin penelitian, koordinasi dengan pengurus 

dan pelatih SSB, penyiapan alat tes, lapangan, bola, stopwatch, papan/bangku sasaran, dan formulir 

pencatatan. Pre-test dilakukan pada awal program untuk memperoleh skor dasar keterampilan passing 

stopping. Treatment dilakukan selama enam minggu dengan frekuensi tiga kali seminggu pada hari 

Selasa, Kamis, dan Minggu. Program berlangsung dari 2 April sampai 26 Mei 2024. Jumlah 

pertemuan latihan adalah 18 kali, dengan struktur latihan yang meningkat secara bertahap 

berdasarkan prinsip overload. Post-test dilakukan setelah seluruh perlakuan selesai untuk mengetahui 

perubahan skor keterampilan pemain. 

Latihan rondos 4 on 2 plus 2 zona play dilaksanakan dengan prinsip penguasaan bola dalam 

superioritas numerik. Pemain yang menguasai bola berusaha mempertahankan bola melalui 

rangkaian operan pendek, sedangkan pemain bertahan berusaha merebut bola. Adanya zona play 

memberi tuntutan tambahan berupa perpindahan bola dari satu area ke area lain, sehingga pemain 

berlatih mengamati ruang, menentukan arah passing, dan menerima bola dengan posisi tubuh yang 

siap. Latihan passing games 4 on 4 plus 2 dilaksanakan dalam format permainan kecil dengan dua 

pemain netral. Bentuk ini menuntut pemain melakukan passing dan stopping dalam kondisi lebih 

terbuka, menghadapi tekanan lawan, serta bekerja sama untuk mempertahankan penguasaan bola. 

Instrumen 

Instrumen penelitian adalah tes passing dan stopping atau tes sepak tahan bola selama 30 

detik. Alat yang digunakan meliputi dua bola, stopwatch, papan atau bangku sasaran, kapur, dan area 
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tes. Testee berdiri di belakang garis tembak yang berjarak empat meter dari sasaran. Pada aba-aba 

mulai, pemain menendang bola ke sasaran, menahan pantulan bola di belakang garis tembak, 

kemudian menendang kembali dengan kaki yang berbeda. Kegiatan dilakukan bergantian antara kaki 

kanan dan kiri selama 30 detik. Skor diperoleh dari jumlah kegiatan menendang dan menahan bola 

yang dilakukan secara sah. Gerakan dinyatakan gagal apabila pemain menahan atau menendang bola 

di depan garis, atau hanya menggunakan satu kaki sepanjang tes. 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif 

digunakan untuk menghitung jumlah skor, rerata, standar deviasi, peningkatan absolut, dan 

persentase peningkatan. Uji hipotesis menggunakan paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan 

skor pre-test dan post-test pada masing-masing kelompok dengan taraf signifikansi 0,05. Selain itu, 

penelitian ini menambahkan ukuran efek Cohen's dz untuk memperjelas makna praktis dari 

peningkatan yang terjadi. Interpretasi efektivitas tidak hanya didasarkan pada signifikansi statistik, 

tetapi juga pada besar peningkatan rerata, effect size, dan kesesuaian karakter latihan dengan 

kebutuhan pembinaan pemain usia dini. 

 

HASIL 

Hasil penelitian disajikan secara sistematis berdasarkan data pre-test dan post-test pada dua 

kelompok latihan. Penyajian hasil memuat data mentah ringkas, statistik deskriptif, hasil uji 

signifikansi, ukuran efek, gambar perbandingan rerata, dan interpretasi ilmiah yang relevan untuk 

publikasi. 

Tabel 1. Data Pre-Test Dan Post-Test Kelompok Latihan Rondos 4 On 2 Plus 2 Zona Play 

Pre-test Post-test Selisih 

7 10 3 
6 8 2 
7 9 2 
5 8 3 
6 8 2 
5 6 1 
5 7 2 
4 6 2 
6 7 1 
5 7 2 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh pemain pada kelompok rondos mengalami peningkatan 

skor. Rerata pre-test adalah 5,60 dan meningkat menjadi 7,60 pada post-test. Selisih rerata sebesar 

2,00 poin menunjukkan bahwa latihan rondos memberikan peningkatan keterampilan passing-

stopping sebesar 35,71%. 
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Gambar 1. Perbandingan rerata pre-test dan post-test kelompok rondos 

Tabel 2. Data pre-test dan post-test kelompok latihan passing games 4 on 4 plus 2 

Pre-test Post-test Selisih 

7 9 2 
5 8 3 
6 7 1 
6 8 2 
5 7 2 
5 7 2 
6 7 1 
5 7 2 
5 7 2 
6 8 2 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh pemain pada kelompok passing games juga mengalami 

peningkatan skor. Rerata pre-test adalah 5,60 dan meningkat menjadi 7,50 pada post-test. Selisih 

rerata sebesar 1,90 poin menunjukkan peningkatan keterampilan sebesar 33,93%. 

 

 
Gambar 2. Perbandingan Rerata Pre-Test Dan Post-Test Kelompok Passing Games 

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan bahwa kedua bentuk latihan memberikan 

peningkatan signifikan terhadap keterampilan passing dan stopping. Kelompok rondos memperoleh 

t(9)=9,487 dengan p<0,001, sedangkan kelompok passing games memperoleh t(9)=10,585 dengan 

p<0,001. Nilai effect size kedua kelompok termasuk sangat besar, yang berarti peningkatan tidak 

hanya signifikan secara statistik, tetapi juga bermakna secara praktis bagi pembinaan pemain usia 

dini. Jika dilihat dari efektivitas komparatif, kelompok rondos menunjukkan rerata post-test yang 

sedikit lebih tinggi (7,60) dibandingkan kelompok passing games (7,50), serta peningkatan absolut 

yang sedikit lebih besar (2,00 berbanding 1,90). Dengan demikian, kedua latihan efektif, tetapi rondos 
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4 on 2 plus 2 zona play dapat diposisikan sebagai alternatif yang sedikit lebih unggul untuk 

mengembangkan keterampilan passing-stopping pada pemain U-10 dalam konteks penelitian ini. 

Keunggulan tersebut kemungkinan muncul karena struktur rondos memberi pengulangan passing 

yang lebih padat, tuntutan kontrol bola cepat, dan dukungan ruang yang lebih jelas dalam situasi 

superioritas numerik. 

Tabel 3. Ringkasan Statistik Deskriptif Dan Inferensial 

Kelompok 
Mean 

Pre 
SD Pre 

Mean 

Post 
SD 

Post 
Selisih % Naik t df p dz 

Rondos 4 on 

2 plus 2 
5.60 0.97 7.60 1.26 2.00 35.71% 9.487 9 <0.001 3.00 

Passing 

games 4 on 

4 plus 2 

5.60 0.70 7.50 0.71 1.90 33.93% 10.585 9 <0.001 3.35 

 

PEMBAHASAN 

Peningkatan pada kelompok rondos dan passing games menunjukkan bahwa keterampilan 

passing-stopping pemain U-10 lebih mudah berkembang ketika latihan tidak hanya berupa 

pengulangan teknik secara terpisah, tetapi dikemas dalam situasi permainan yang menuntut interaksi, 

orientasi, dan keputusan. Pada kelompok rondos, peningkatan rerata dari 5,60 menjadi 7,60 

memperlihatkan bahwa pemain semakin mampu melakukan operan dan kontrol bola secara berulang 

dalam batas waktu tertentu. Rondo menciptakan lingkungan latihan yang padat sentuhan, karena 

pemain yang menguasai bola harus terus mencari opsi passing, membuka sudut dukungan, dan 

menerima bola dengan kontrol pertama yang efisien. Superioritas numerik 4 lawan 2 membuat anak 

memperoleh peluang sukses lebih tinggi dibandingkan situasi seimbang, namun tetap cukup 

menantang karena ada dua pemain bertahan yang memberi tekanan. Kombinasi keberhasilan dan 

tekanan inilah yang menjadikan tugas rondos sesuai bagi kelompok U-10. 

Pada kelompok passing games, peningkatan rerata dari 5,60 menjadi 7,50 juga menunjukkan 

bahwa bentuk permainan kecil efektif memperbaiki kualitas passing stopping. Passing games 4 on 4 

plus 2 memberi pengalaman yang lebih terbuka dan menyerupai permainan sebenarnya. Pemain tidak 

hanya mengoper dan menahan bola, tetapi juga bergerak mencari ruang, membaca posisi pemain 

netral, serta menjaga penguasaan bola dari tekanan lawan. Kenaikan skor yang signifikan 

menunjukkan bahwa pengalaman bermain dalam format kecil mampu memperkuat hubungan antara 

teknik dan situasi permainan. Namun, peningkatan absolut kelompok passing games sedikit lebih 

rendah daripada rondos. Hal ini dapat dijelaskan karena passing games memiliki kompleksitas yang 

lebih tinggi: jumlah pemain lebih banyak, area permainan lebih dinamis, dan tekanan lawan lebih 

bervariasi. Pada anak U-10 yang masih berada pada tahap penguasaan teknik dasar, kompleksitas 

tersebut dapat membuat pengulangan teknik menjadi tidak sepadat rondos. 

Literatur small-sided games menunjukkan bahwa latihan berbasis permainan efektif 

meningkatkan eksekusi teknik dan perilaku taktis pemain muda karena tugas latihan mempertahankan 

prinsip dasar permainan, yaitu persepsi, keputusan, dan aksi (Clemente et al., 2021). Fernández-

Espínola et al. (2020) juga menegaskan bahwa small-sided games dapat menjadi sumber metodologis 

dalam pengajaran olahraga beregu karena mampu memfasilitasi pembelajaran teknik dalam konteks 

taktis. Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan tersebut karena kedua variasi latihan 

menghasilkan peningkatan signifikan. Dukungan lain muncul dari studi tentang perilaku taktis 
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pemain muda yang menunjukkan bahwa format permainan kecil memperbanyak keterlibatan dengan 

bola, transisi, dan sirkulasi bola (Silvino et al., 2024). Dalam konteks U-10, peningkatan passing-

stopping dapat dipahami sebagai hasil dari meningkatnya frekuensi interaksi bola dan kebutuhan 

untuk membuat keputusan sederhana secara cepat. 

Meskipun demikian, terdapat potensi kontradiksi dengan sebagian studi yang menempatkan 

small-sided games atau passing games sebagai bentuk yang lebih unggul dibanding rondos karena 

lebih menyerupai pertandingan sebenarnya. Pada penelitian ini, rondos sedikit lebih efektif 

dibandingkan passing games berdasarkan rerata post-test dan kenaikan absolut. Perbedaan ini tidak 

harus dipandang sebagai pertentangan mutlak, melainkan sebagai akibat dari perbedaan tujuan 

latihan, usia pemain, indikator pengukuran, dan tingkat kompleksitas tugas. Passing games mungkin 

lebih unggul untuk mengembangkan aspek taktis yang lebih luas, transisi, atau pengambilan 

keputusan dalam permainan terbuka. Namun, untuk indikator tes sepak tahan bola yang menekankan 

kemampuan mengoper dan menahan bola secara berulang dalam durasi 30 detik, rondos berpotensi 

memberi transfer yang lebih langsung karena latihan ini memang menekankan operan pendek, kontrol 

cepat, dan dukungan ruang yang berulang. 

Dalam pendekatan constraints-led, kemampuan pemain berkembang melalui interaksi antara 

batasan individu, lingkungan, dan tugas. Rondo memodifikasi batasan tugas melalui jumlah pemain, 

zona, target penguasaan bola, dan tekanan lawan. Modifikasi tersebut mengarahkan anak untuk 

menemukan solusi gerak: membuka sudut passing, menyesuaikan posisi tubuh, menggunakan 

sentuhan pertama, dan memilih arah operan. Passing games juga memodifikasi batasan tugas melalui 

permainan seimbang dengan pemain netral, sehingga pemain belajar mempertahankan bola dalam 

konteks yang lebih menyerupai pertandingan. Dengan demikian, peningkatan bukan sekadar hasil 

pengulangan mekanis, melainkan hasil adaptasi pemain terhadap masalah permainan yang terus 

muncul selama latihan. 

Dari perspektif pembelajaran motorik, keterampilan passing dan stopping termasuk 

keterampilan terbuka karena pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh posisi lawan, teman, arah bola, 

kecepatan bola, dan ruang yang tersedia. Latihan yang terlalu tertutup dapat memperbaiki pola gerak 

dasar, tetapi kurang memberi stimulus perseptual. Sebaliknya, rondos dan passing games 

menyediakan latihan terbuka dalam skala yang masih terkendali. Anak berlatih teknik sambil 

memproses informasi visual, mengantisipasi gerak lawan, dan menyesuaikan tindakan dengan situasi. 

Hal ini menjelaskan mengapa kedua kelompok mengalami peningkatan besar. Nilai effect size yang 

sangat tinggi mengindikasikan bahwa program enam minggu dengan frekuensi tiga kali seminggu 

cukup kuat untuk menimbulkan adaptasi teknik pada kelompok usia dini, terutama ketika latihan 

dilakukan secara sistematis, berulang, progresif, dan menyenangkan. 

Pelatih dapat menggunakan rondos 4 on 2 plus 2 zona play sebagai menu utama untuk 

memperkuat dasar passing-stopping, terutama pada fase awal latihan atau ketika pemain masih 

membutuhkan banyak sentuhan bola. Rondo dapat dimodifikasi dengan membatasi jumlah sentuhan, 

memperkecil atau memperbesar area, mengubah jumlah pemain bertahan, atau memberi target 

perpindahan zona. Modifikasi tersebut memungkinkan pelatih menaikkan atau menurunkan tingkat 

kesulitan sesuai kemampuan pemain. Passing games 4 on 4 plus 2 dapat digunakan setelah pemain 

memiliki kontrol dasar yang lebih baik, karena latihan ini lebih cocok untuk menghubungkan teknik 

dengan dinamika permainan yang lebih luas. Dengan urutan demikian, pelatih dapat membangun 

progresi dari penguasaan bola yang terkendali menuju permainan kecil yang lebih kompleks. 
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Bagi pembinaan usia dini, temuan ini juga menyarankan agar latihan teknik tidak disajikan 

secara monoton. Anak U-10 membutuhkan latihan yang menyenangkan, menantang, dan memberi 

keberhasilan berulang. Rondo dan passing games memenuhi kebutuhan tersebut karena keduanya 

berbasis permainan, melibatkan kompetisi kecil, dan memberi umpan balik langsung dari 

keberhasilan atau kegagalan operan. Namun, pelatih tetap perlu memperhatikan keamanan, durasi, 

intensitas, dan kualitas instruksi. Pada usia dini, target utama bukan hanya meningkatkan skor tes, 

tetapi membangun kebiasaan bermain yang benar: melihat sebelum menerima bola, membuka badan, 

menggunakan kaki kanan dan kiri, mengoper ke kaki teman yang tepat, serta menahan bola agar siap 

dimainkan kembali. Dengan demikian, penerapan hasil penelitian ini sebaiknya diarahkan pada 

pembinaan jangka panjang, bukan sekadar pencapaian skor sesaat. 

Secara akademik, penelitian ini memperkuat posisi latihan berbasis permainan sebagai 

strategi efektif dalam pembelajaran teknik sepak bola usia dini. Kontribusi utamanya adalah 

menunjukkan bahwa dua bentuk latihan yang sama-sama berbasis permainan dapat menghasilkan 

peningkatan signifikan, tetapi memiliki karakter efektivitas yang sedikit berbeda. Rondo lebih 

spesifik untuk padat sentuhan dan kontrol passing-stopping, sedangkan passing games lebih 

kontekstual untuk penguasaan bola dalam permainan kecil. Penelitian lanjutan perlu melibatkan 

sampel lebih besar, kelompok kontrol, randomisasi yang lebih ketat, pengukuran retensi, serta 

indikator tambahan seperti akurasi passing dalam permainan, orientasi tubuh, kemampuan scanning, 

dan kualitas pengambilan keputusan. Dengan demikian, hasil penelitian dapat diperluas dari sekadar 

peningkatan tes teknik menuju pemahaman yang lebih lengkap tentang perkembangan performa 

sepak bola anak. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa variasi latihan rondos 4 on 2 plus 2 zona play dan passing 

games 4 on 4 plus 2 efektif meningkatkan keterampilan passing dan stopping pemain U-10 SSB 

Taliwang Maras tahun 2024. Kedua kelompok menunjukkan peningkatan rerata dari pre-test ke post-

test dan hasil uji statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan. Kelompok rondos meningkat dari 

rerata 5,60 menjadi 7,60, sedangkan kelompok passing games meningkat dari rerata 5,60 menjadi 

7,50. Secara praktis, kedua bentuk latihan dapat digunakan dalam pembinaan sepak bola usia dini 

karena sama-sama menggabungkan pengulangan teknik dengan konteks permainan. Namun, rondos 

4 on 2 plus 2 zona play menunjukkan efektivitas yang sedikit lebih tinggi berdasarkan rerata post-test 

dan kenaikan absolut. Keunggulan ini menunjukkan bahwa struktur superioritas numerik, tekanan 

lawan yang terkendali, serta perpindahan zona dapat membantu pemain usia dini memperoleh lebih 

banyak kesempatan untuk mengoper, menerima, mengontrol, dan mempertahankan bola. 

 

REKOMENDASI 

Pelatih SSB disarankan memasukkan rondos dan passing games secara sistematis dalam 

program latihan mingguan. Rondo dapat digunakan untuk memperkuat akurasi operan pendek, 

kontrol sentuhan pertama, orientasi tubuh, dan kemampuan mencari ruang dukungan. Passing games 

dapat digunakan untuk menghubungkan teknik tersebut dengan situasi permainan yang lebih terbuka 

dan kompetitif. Pengurus SSB perlu mendukung penerapan latihan dengan menyediakan bola, 

marker, cone, rompi, dan area latihan yang memadai agar variasi latihan dapat berlangsung efektif. 

Pemain dianjurkan mengikuti latihan secara konsisten, berani menggunakan kedua kaki, dan 

membiasakan diri melihat situasi sebelum menerima bola. Penelitian berikutnya disarankan 
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menggunakan kelompok kontrol, jumlah sampel lebih besar, durasi intervensi lebih panjang, serta 

instrumen tambahan yang mengukur kualitas keputusan, akurasi passing dalam permainan, retensi 

keterampilan, dan transfer hasil latihan ke pertandingan sebenarnya. 
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